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A diesel generator engine is an internal combustion engine that uses 
compressed heat to create ignition and burn fuel that has been injected into the 
combustion chamber. So that maintenance and repair of the diesel generator 
engine must be done in accordance with the procedures in the manual. 
Components that are affected on the diesel generator engine will affect the 
performance of the diesel generator engine and the main function of the diesel 
generator engine. Because of the large number of possible damages awaiting the 
diesel generator engine, the researchers took one of the damage that occurred 
while carrying out the research, shaft turbocharger on the diesel engine 
turbocharger generator have broken. Damage that occurs very fatal to the diesel 
generator engine  
The method used in this research is descriptive qualitative, with fishbone 
data analysis techniques to determine the possibility of impact factors and 
problem efforts based on the environment, humans, machines, procedures and the 
possibility to determine priority problems. Data collection techniques through 
observation, interviews, and literature study.  
The results of research conducted by researchers concluded that the cause 
of broken turbocharger shaft maintenance that is not in accordance with the 
maintenance plan, unstable lubricating oil pressure, hot water cooling oil heat oil, 
and lack of knowledge and experience of engineers about diesel engine 
turbochargers. This has an impact on the work of the diesel engine generator 
lubrication work is not optimal. To overcome these factors can be done with 
maintenance according to the maintenance plan, cleaning the oil filter lubricant, 
cleaning the sea chest, providing training and testing and familiarization to the 
engineer about diesel engine turbochargers on board.  
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Mesin diesel generator adalah motor bakar pembakaran dalam yang 
menggunakan panas kompresi untuk menciptkan penyalaan dan membakar bahan 
bakar yang telah diinjeksikan ke dalam ruang bakar. Sehingga perawatan dan 
perbaian pada mesin diesel generator harus dilakukan sesuai dengan prosedur 
dalam buku manual. Komponen yang rusak pada mesin diesel generator akan 
mempengaruhi kinerja mesin diesel generator dan fungsi utama pada mesin diesel 
generator. Karena banyaknya kemungkinan kerusakan yang terjadi pada mesin 
diesel generator, maka peneliti mengambil salah satu kerusakan yang terjadi saat 
melaksanakan penelitian yaitu patahnya shaft pada turbocharger mesin diesel 
generator. Kerusakan yang terjadi sangat fatal pada mesin diesel generator. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 
dengan teknik analisis data fishbone analysis dan fault tree analysis untuk 
menentukan kemungkinan faktor dampak dan upaya masalah berdasarkan 
lingkungan, manusia, mesin, prosedur dan kemudian untuk menentukan masalah 
yang menjadi prioritas. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
serta daftar pustaka.  
Hasil peneitian yang dilakukan oleh peneliti disimpulkan penyebab shaft 
turbocharger patah perawatan yang tidak sesuai maintenance plan, tekanan 
minyak lumas yang tidak stabil, suhu air pendingin minyak lumas yang panas, dan 
kurangnya pengetahuan dan pengalaman engineer tentang turbocharger mesin 
diesel generator. Hal tersebut berdampak pada kerja pelumasan kerja mesin diesel 
tidak maksimal. Untuk mengatasi faktor-faktor tersebut dapat dilakukan dengan 
perawatan sesuai maintenance plan, melakukan pembersihan filter minyak lumas, 
melakukan pembersihan filter sea chest, memerikan training dan ujian serta 
familiarisasi kepada engineer tentang turbocharger mesin diesel generator 
dikapal.  
 
Kata kunci: Mesin diesel generator, tubocharger, shaft, fishbone analysis, FTA. 
 
1 
BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Mesin diesel generator adalah mesin yang menggunakan sistem 
pembakaran dalam yang menggunakan panas kompresi sebagai sumber tenaga 
yang berasal dari campuran bahan bakar dan udara yang ada didalam ruang 
bakar, untuk menghasilkan tenaga yang maksimal diperlukan pembakaran 
yang sempurna. Mesin agar dapat menghasilkan pembakaran yang maksimal 
dan sempurna salah satu aspek yang sangat penting adalah tersedianya udara 
yang cukup menuju ke silinder, salah satu bagian dari mesin diesel yang 
terkait langsung dan berfungsi sebagai pompa udara dalam proses pembakaran 
adalah turbocharger. 
Turbocharger yang dipasang pada mesin diesel generator mempunyai 
tujuan untuk memasukan udara dari luar sebanyak-banyaknya kedalam 
silinder dengan tekanan lebih dari 1 atmosfer. Turbocharger merupakan suatu 
alat yang berfungsi untuk menghasilkan udara diatas 1 atmosfer, dimana 
maksud dan tujuannya agar dalam proses pembakaran bahan bakar dalam 
silinder tersedia cukup udara sehingga akan terjadi pembakaran yang 
sempurna dan menghasilkan daya yang lebih besar dibanding tanpa 
menggunakan turbocharger. 
Turbocharger itu sendiri terdiri 2 bagian inti, yaitu : bagian blower side 
yang berfungsi menghisap udara luar untuk mensuplai udara bersih yang 






adalah turbin side yang berhubungan dengan exhaust gas dari mesin diesel 
generator yang melalui manifold selanjutnya dibawa keluar melalui cerobong 
asap.  
Komponen yang menghubungkan antara turbin side dan blower side 
adalah “shaft turbocharger“, sedangkan definisi dari shaft atau poros ini 
adalah suatu stasioner yang berputar untuk menghubungkan 2 bagian atau 
lebih , yang biasanya terbuat dari bahan logam, stainless steel, baja, besi cor, 
dan sebagainya tergantung tempat atau bagian tersebut. Shaft turbocharger 
merupakan bagian yang penting dalam mesin turbocharger bagian ini 
merupakan inti yang menjadikan mesin berfungsi dengan baik. Gangguan 
yang terjadi pada mesin diesel generator di MV.DK 02 yaitu pada bagian 
turbocharger yang berfungsi untuk memasukan udara  kedalam silinder 
dengan tekanan lebih dari 1 atmosfer ini mengalami kerusakan yang serius 
sehingga mesin diesel generator harus berhenti beroperasi, padahal udara 
sangat diperlukan untuk berlangsungnya pembakaran yang maksimal dalam 
silinder. 
Pada tanggal 26 Maret 2018 di Cilacap saat bongkar muat sedang 
dilakukan, terjadi kerusakan pada turbocharger yang diawali dari 
terdengarnya suara yang tidak normal serta asap exhaust gas yang keluar di 
sekitar turbocharger kejadian ini membuat mesin diesel generator mengalami 
penurunan tenaga. Chief Engineer yang saat itu sedang berada di kamar mesin 
memerintahkan untuk mematikan mesin diesel generator tersebut dan 





kepada masinis III, yang bertanggung jawab kepada mesin diesel generator 
untuk segera melakukan pengecekan serta overhaul pada turbocharger 
tersebut. 
Masinis III yang sedang melakukan overhaul sesuai panduan dari 
manual book  ternyata menemukan kerusakan pada shaft turbocharger, dan 
ditemukan bahwa shaft turbocharger sudah dalam keadaan patah. 
Dilatarbelakangi oleh adanya kerusakan pada shaft turbocharger yang 
patah, sebab itu penulis membuat tulisan dengan mengambil judul skripsi 
“Analisis shaft turbocharger mesin diesel generator yang patah di MV. DK 
02”.  
B.  Perumusan Masalah 
Berdasakan pengalaman penulis selama praktek dan latar belakang 
masalah yang telah dikemukakan diatas maka terlebih dahulu kita tentukan 
pokok permasalahan yang terjadi untuk selanjutnya kita rumuskan menjadi 
perumusan masalah. Perumusan masalah tersebut akan berguna dalam 
memudahkan pembahasan di bab-bab berikutnya. Dalam hal ini perumusan 
masalah disusun berupa pertanyaan-pertanyaan seputar turbocharger yang 
menjadi dasar penyusunan skripsi antara lain, sebagai berikut: 
1. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya shaft turbocharger patah pada 
mesin diesel generator di MV.DK 02  
2. Dampak apa yang ditimbulkan dari shaft turbocharger patah pada mesin 





3. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi shaft turbocharger patah pada 
mesin diesel generator di MV.DK 02  
C.  Batasan Masalah  
Mengingat sangat luasnya permasalahan yang dapat dikaji dan 
kurangnya atau adanya keterbatasan pengetahuan penulis sehubungan dengan 
pengoperasian turbocharger yang berbeda-beda tipenya, sehingga dari segi 
pengoperasian dan perbaikan juga akan berbeda pula. Oleh sebab itu penulis 
membatasi masalah yang hanya pada turbocharger mesin diesel generator 
Daihatsu type 5 dk-20 yang ada di kapal MV.DK 02. Hal ini bertujuan agar 
tidak terjadi kesalah pahaman dan penyimpangan dalam membahas skripsi ini.  
Penelitian dilakukan kurang lebih selama dua belas bulan dua belas hari 
terhitung dari sign on pada 10 Agustus 2017 di Tanjung Intan, Cilacap sampai 
dengan sign off pada tanggal 22 Agustus 2018 di Tanjung Intan,Cilacap. 
D.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang diadakan pada kapal MV.DK 02  
1. Tujuan umum 
Untuk memberikan gambaran umum mengenai kerusakan yang terjadi di   
turbocharger pada kapal MV.DK 02 
2. Tujuan khusus 
 a. Untuk mengetahui faktor penyebab dari kerusakan turbocharger pada 
mesin diesel generator. 
  b. Untuk mengetahui apa dampak yang ditimbulkan dari kerusakan shaft 





  c. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi permasalahan yang 
disebabkan oleh kerusakan turbocharger pada mesin diesel generator. 
E.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 
khususnya tentang pengoperasian dan perawatan mesin turbocharger 
mesin diesel generator. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Pembaca 
Bertambahnya pengetahuan, pengalaman, dan pengembangan 
pemikiran, serta wawasan tentang turbocharger pada mesin diesel 
generator. Yang dalam hal ini dituntut untuk menganalisa dan mengolah 
data yang diperoleh dari tempat penelitian. 
b. Bagi Institusi 
Menambah pengetahuan dasar bagi taruna yang akan melaksanakan 
praktek laut sehingga dengan adanya gambaran salah satu permasalahan 
dari bagian mesin mereka akan lebih siap. Selain itu dapat juga menambah 
pustaka di perpustakaan lokal. 
c. Bagi Perusahaan 
Terjalinnya hubungan yang baik antara akademi dengan perusahaan. 
Juga sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan lain untuk menerapkan 
system yang sama dalam mengatasi masalah yang terjadi dikapal yang 





4. Bagi Masinis  
Bagi para masinis yang bekerja diatas kapal diharapkan hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai pedoman dan acuan mengenai pengoperasian 
dan perawatan yang konsisten dan berkala terhadap turbocharger mesin 
diesel generator. Penelitian ini juga bermanfaat untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan bagi masinis baru atau yang belum pernah 
menemui masalah turbocharger mesin diesel generator di kapal. 
Penelitian ini juga bermanfaat untuk masinis yang sedang berlayar.  
F.  Sistematika Penulisan 
Untuk mencapai  tujuan yang di harapkan serta untuk memudahkan 
pemahaman dari peneliti, maka penulisan kertas kerja disusun dengan 
sistematika terdiri dari lima bab secara berkesinambungan yang dalam 
pembahasannya merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan. 
Adapun sistematika tersebut disusun sebagai berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang 
melatarbelakangi judul skripsi, rumusan masalah yang diambil, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan. 
BAB II.  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir 
penelitian. Tinjauan pustaka berisi teori-teori atau pemikiran-
pemikiran serta konsep-konsep yang melandasi judul 





kerangka penelitian atau pemantapan pemikiran secara 
kronologis dalam menjawab atau menyelesaikan pokok 
permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dan 
konsep. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Pada bab ini terdiri dari metode penelitian yang digunakan, 
waktu dan tempat penelitian, sumber data, metode 
pengumpulan data dan teknik analisis data. Metode penelitian 
merupakan cara yang digunakan untuk menjelaskan objek yang 
diteliti. Waktu dan tempat penelitian menerangkan lokasi dan 
waktu dimana dan kapan penelitian dilakukan. Sumber data 
berisi penjelasan sumber data didapatkan. Metode 
pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Teknik analisis data berisi 
mengenai alat dan cara analisis data yang digunakan.  
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini terdiri dari gambaran umum obyek yang diteliti, 
analiasa masalah dan pembahasan masalah. Gambaran umum 
adalah gambaran umum mengenai suatu obyek yang diteilti. 
Analisa masalah berisi pembahasan mengenai hasil-hasil 
penelitian yang diperoleh. Pembahasan masalah berisi tentang 
pembahasan hasil penelitian atau temuan masalah guna 
memecahkan masalah yang dirumuskan. 





Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan 
adalah inti pemikiran dari hasil penelitian yang dilakukan 
secara kronologis, jelas dan singkat. Saran merupakan 


























A. Tinjauan Pustaka 
1. Analisis 
Analisa berasal dari Bahasa kuno yaitu analusis yang artinya 
melepaskan analusis terbentuk dari dia suku kata, yaitu artinya melepas 
kembali atau menguraikan. Kata analusis ini diserap kedalam Bahasa 
Inggris menjadi analysis yang kemudian diserap juga kedalam Bahasa 
Indonesia menjadi Analisa, sehingga pengertian analisa yaitu usaha dalam 
mengamati secara detail pada suatu hal atau benda dengan cara 
menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau menyusun 
kompoen tersebut untuk dikaji lebih lanjut. Kata analisa atau analisis 
banyak digunakan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, baik ilmu 
bahasa, alam dan ilmu sosial. Kehidupan ini sesungguhnya bisa dianalisa, 
hanya saja cara dan metode analisanya berbeda-beda pada setiap bagian 
kehidupan, untuk mengkaji suatu permasalahan dikenal dengan suatu 
metode yang disebut dengan metode ilmiah (Ibrahim, 2013). 
2. Mesin Diesel Generator 
Menurut Daryanto (2004: 11-12) motor diesel atau mesin diesel 
generator dikategorikan dalam motor bakar torak dan mesin pembakar 
dalam (internal combustion engine) biasanya disebut motor bakar. Prinsip 
kerja mesin diesel generator adalah merubah energy kimia menjadi energy 





dari bahan bakar (solar) dan oksidieser (udara) di dalam silinder (ruang 
silinder). Mesin diesel juga berfungsi sebagai penggerak generator, mesin 
diesel generator sangat penting perananya diatas kapal mengingat bahwa 
mesin diesel penggerak generator sebagai penghasil listrik yang diperlukan 
menunjang pengoperasian kapal agar supaya mesin diesel penggerak 
generator ini dapat beroperasi dengan baik.  
Menurut Wiranto & Tsuda (1975: 5) Motor diesel biasanya juga 
disebut ” motor penyalaan kompresi” (Compression Engine Ignition), oleh 
karena cara penyalaan bahan bakarnya dilakukan dengan penyemprotan 
bahan bakar ke dalam silinder, hasil udara yang dikompresikan bertekanan 
dan temperaturnya tinggi, sebagai akibat dari proses kompresi.  
Menurut Wiranto & Tsuda, bahwa mesin diesel mempunyai ciri khas 
khusus  yaitu : 
a. Hanya udara hisap dan dikompresikan. 
b. Bahan bakar disemprotkan ke ruang bakardalam keadaan kabut. 
c. Tidak memerlukan alat perantara untuk pembakaran. 
Mesin diesel generator mempunyai mesin pendukung yang membuat 
kinerja semakin baik, adapun mesin-mesin pendukung sebagai berikut: 
a. Turbocharger mesin diesel generator. 
b. Pompa minyak lumas. 
c. Pompa fuel oil. 
d. Pompa air laut pendingin sistem minyak lumas. 
e. Pompa air tawar pendingin mesin. 






a. Pengertian turbocharger 
Menurut J.Trommelmans turbocharger yang dikemukakan dalam 
bukunya  “Prinsip-Prinsip Mesin Diesel Untuk Otomotif” (hal 4.15). 
Turbocharger yang terdiri dari kompressor turbo yang digerakan oleh 
aliran gas buang di temukan oleh Dr.A.Buchi (Swiss), hal ini 
dilakukannya dengan menyalurkan tekanan gas hasil pembakaran ke 
suatu turbin, dan mempergunakan tenaga turbin ini untuk 
menggerakkan blower. Blower ini dipergunakan untuk menekan udara 
ke ruang pembakaran dengan tujuan mendapatkan oksigen sebanyak-
banyaknya untuk proses pembakaran sehingga daya mesin bertambah, 
maka alat ini kemudian dinamakan turbocharger.  
 Sebuah kompressor turbo terdiri dari tiga bagian pokok, 
kompressor, turbin langkahnya pada poros yang sama. Poros dan 
bantalan dilumasi oleh minyak motor. Gas-gas pembakaran mengalir 
keluar melalui rumah turbin menggerakan roda turbin yang dirakit 
didalamnya, jadi pada poros yang sama dimana roda kompressor 
dirakit, keduanya berputar dengan kecepatan sangat tinggi. Udara dalam 
rumah diayun ke tepi luar rumah oleh roda kompressor, karena itu 
ditengah roda kompressor kekurangan tekanan sehingga udara 
terhisap. 
b. Prinsip Kerja turbocharger 
Turbocharger mengalami perkembangan dari masa ke masa, 





Karyanto (2000 :148) Prinsip kerja turbocharger adalah proses 
langkah pembuangan didalam silinder mesin dilakukan oleh piston (3) 
menyebabkan gas asap hasil pembakaran terdorong keluar, dari katup 
buang melalui manifold buang (1) menekan kesuatu roda turbin (6) 
dan keluar lewat saluran pembuangan (7), hal ini mengakibatkan roda 
kompressor (blower) (5) berputar sehingga menghasilkan tekanan 
hembusan, yang menyebabkan terjadinya pemadatan udara masuk (4) 
dan tekanan diatas satu atmosfer, selanjutnya udara yang bertekanan 
disalurkan ke manifold masuk (2), kemudian masuk ke dalam silinder 
melalui katup masuk. Mesin diesel dilengkapi dengan turbocharger, 
dengan tujuan untuk memperbesar tenaga mesin tanpa menambah 
terlampau banyak berat dan ukuran mesin, karena turbocharger juga 
mempuanyai tujuan untuk membuat pembakaran menjadi lebih 






Gambar 2.1 Prinsip Kerja Turbocharger 
Adapun penggunaan turbocharger pada mesin diesel 4-tak memiliki 
penataan exhaust manifold secara khusus, yaitu sebagai berikut: 





Dilengkapi 2 buah saluran gas buang yang menuju exhaust 
manifold. 
2) Mesin 5 dan 9 silinder 
Dilengkapi 3 buah saluran gas buang yang menuju exhaust 
manifold. 
3) Mesin 7 dan 8 silinder 
Dilengkapi 4 buah saluran gas buang yang menuju exhaust 
manifold.  
c. Pelumasan turbocharger 
Ada dua metode pelumasan yang digunakan untuk melumasi 
bearing pada turbocharger. yaitu : 
1) Metode pertama memanfaatkan pelumasan pada sistem mesin 
diesel generator. Minyak pelumas dimasukkan ke bearing yang 
kemudian mengalir kembali ke system mesin diesel generator.  
2) Metode kedua hanya digunakan khusus untuk pelumasan bearing 
turbocharger dimana sistem ini dilengkapi dengan pompa. Pompa 
menghisap minyak pelumas dari drain tank dan menekannya 
menuju oil cooler (pendingin minyak) kemudian berakhir di 
gravity tank, dari gravity tank, minyak mengalir melewati saringan 
(filter) sebelum diteruskan ke bearing dan berakhir kembali di 
drain tank. 
d. Sistem gas buang dan udara bilas 
 Pada turbocharger sistem pengisian tekan pada sisi gas buang 





1) Sistem Denyut (Pulse System) adalah gas buang yang keluar dari 
masing-masing silinder dibagi atas grup/kelompok. 
Pengelompokan pipa gas buang ini didasarkan dari susunan firing 
order dan exhaust manifold-nya. Diameter pipa gas buang tidak 
besar, sehingga baik tekanan maupun kecepatan gas buang keluar 
dari masing-masing silinder tidak mengalami penurunan, hal ini 
mengakibatkan putaran roda sudu turbin gas buang menjadi sangat 
tinggi, yang berarti putaran udara blower juga sangat tinggi. Udara 
yang dihasilkan cukup banyak sehingga pembakaran bahan bakar 
sempurna. 
2) Sistem Tekanan Rata adalah gas buang yang yang keluar dari 
masing-masing silinder digabung dalam satu exhaust manifold 
tanpa mempertimbangkan firing order-nya. Diameter pipa gas 
buang lebih besar sehingga tekanan gas buang menurun dan 
putarannya menjadi rendah, hal ini berakibat putaran 
turbochargernya tidak setinggi sistem denyut dan udara yang 
dihasilkan blowernya juga tidak sebanyak sistem denyut, akibat 
masih diperlukan blower udara bantu yang digerakan oleh motor 
listrik. 
 Sistem pengisian tekan pada sisi udara terdapat tiga sistem yaitu 
sistem seri, paralel dan campuran : 
1) Sistem Seri yaitu gaya hasil dari turbin yang menerima daya 





bertujuan untuk menghisap udara dari luar untuk proses 
kompresi pada mesin diesel generator. 
2) Sistem Paralel yaitu udara hasil turboblower di pasang paralel 
dengan hasil blower bantu yang digerakan oleh motor listrik. 
3) Sistem Seri dan Paralel adalah kombinasi dari kedua sistem seri 
dan paralel. 
Tujuan dari sistem pengisian tekan pada motor diesel adalah agar 
dalam proses pembakaran bahan bakar didalam silinder tersedia cukup 
oksigen, sehingga terjadi pembakaran yang sempurna, dibanding 
dengan motor diesel yang tanpa sistem pengisian tekan, maka motor 
diesel dengan pengisian tekan mempunyai kelebihan sebagai berikut : 
1) Bila sama-sama mempunyai diameter dan jumlah silinder yang 
sama akan didapat daya motor yang lebih besar sampai 30-40%. 
2) Bila dikehendaki mempunyai daya motor yang sama, maka baik 
diameter maupun jumlah silinder dapat dikurangi sehingga bobot 
motor akan lebih ringan atau volume motor lebih kecil. 
3) Pembakaran lebih sempurna karena udara didinginkan di 
intercooler sehingga udara lebih padat dengan oksigen. 
4) Meningkatkan kemampuan motor diesel dan mengurangi biaya 
perawatan yang disebabkan kondisi-kondisi lemah pada silinder. 
5) Jumlah udara masuk silinder lebih banyak sehingga tekanan udara 
masuk lebih tinggi dari pada tekanan udara luar. 
 Pengisian tekan yang dilakukan oleh turbocharger juga memiliki 





1) Konsumsi bahan bakar dan pelumas silinder lebih boros. 
2) Harga beli lebih mahal. 
3) Perawatan lebih banyak dan kompleks sehingga biaya lebih besar. 
4) Waktu perawatannya yang lebih lama. 
5) Memerlukan keahlian ekstra pada waktu overhaul turbocharger. 
e. Bagian dari Turbocharger 
Turbocharger memiliki bagian-bagian penting yang memiliki 







Gambar 2.2 Konstruksi  Bagian dari Turbocharger 
1) Rumah kompresor (Blower) 
Rumah kompresor adalah tempat bagi blower untuk meghisap 
udara luar yang kemudian diteruskan menuju intercooler. Rumah 
compressor terbuat dari bahan alumunium bersambungan dengan 
bagian pusat inti (centre core) ditopang oleh jaminan baut dan 












Turbin adalah sebuah komponen mekanik yang berfungsi 
untuk mengkonversikan energi panas fluida yang melewatinya 
menjadi energi mekanis putaran poros turbin. Setiap turbin selalu 
melibatkan fluida yang mengandung energi panas yang mengalir 
melewati sudu-sudu turbin. Setiap sudu turbin berdesain 
membentuk nozzle-nozzle sehingga disaat fluida melewatinya, 
fluida akan terekspansi diikuti dengan perubahan energi panas 
menjadi mekanis, turbin dapat dilihat pada gambar (gambar 2.2). 
3) Blower/Kompressor 
Blower pada turbocharger, berfungsi untuk mengubah 
energi mekanis putaran poros turbocharger menjadi energi kinetik 
aliran udara. Kompresor berada pada satu poros dengan turbin, 
sehingga pada saat gas buang mesin mulai memutar turbin, 
kompresor juga akan ikut berputar dengan kecepatan putaran yang 
sama. Energi mekanis yang dihasilkan turbin akan langsung 
digunakan sebagai tenaga penggerak kompresor, dan dapat dilihat 
pada gambar (gambar 2.2). 
4) Pusat Inti (Centre core) 
Adalah bagian inti dari turbocharger yang memanfaatkan gaya 
dari gas sisa pembakaran dalam silinder untuk menggerakkan 
blower yang menyalurkan udara bertekanan kedalam ruang 
pembakaran, pada bagian rumah pusat inti terdapat poros turbin  
dan turbin serta roda kompresor (blower), bantalan, ring, cincin 





shaft, compressor wheel, shaft bearing, thrust, washer dan oil seal 
ring. Komponen-komponen ini ditunjang oleh bagian center 
housing. Bagian-bagian yang berputar pada turbocharger 
dioperasikan pada kecepatan dan temperature yang tinggi sehingga 
materialnya dibuat sangat selektif dengan kepresisian yang tinggi. 
Penampang Pusat Inti (Centre Core) dapat dilihat pada gambar 
(gambar 2.2). 
5) Rumah Turbin 
Adalah tempat turbin menerima gaya aksial yang diterima oleh 
sudu-sudu turbin dari sisa pembakaran (exhaust gas) kemudian 
diteruskan lewat poros (shaft) menuju blower, yang menyebabkan 
blower berputar sehingga menimbulkan gaya yang menghisap 
udara dari luar. Rumah turbin terbuat dari bahan cast steel dan 
bersambungan dengan bagian rumah pusat inti atau centre core 
dengan memakai cincin baja penjamin, diantaranya sambungan 
rumah turbin dan manifold buang dipasang gasket yang terbuat dari 
bahan stainless steel untuk menjamin sambungan tersebut. 
Penampang rumah turbin dapat dilihat pada (gambar 2.2) 
6) Shaft Turbocharger (Turbine shaft) 
Definisi dari shaft atau poros ini adalah suatu stasioner yang 
berputar untuk menghubungkan 2 bagian atau lebih, yang disini 
fungsinya menghubungkan antara turbine side dan compressor 
wheel , biasanya terbuat dari bahan logam, stainless steel, baja, 





bagian ini juga terletak pada bagian inti yang menjadikannya 
bagian yang sangat penting pada turbocharger. Shaft turbocharger 
bisa diliat pada (gambar 2.2). 














Gambar 2.3 Kerangka Pikir 
Berdasarkan kerangka pikir diatas, penulis menggunakan metode 
fishbone dalam penentuan faktor penyebab masalah, dan pada penentuan 
prioritas masalah menggunakan metode fishbone analysis dan pembuatan 
data lebih lanjut akan dibahas di bab berikutnya. 
 
Analisa shaft turbocharger mesin diesel generator yang patah di MV. 
DK 02 
Ditemukan faktor penyebabkan shaft turbocharger mesin diesel 
generator yang patah dengan metode fishbone analysis 












Turbochaerger dapat bekerja secara maksimal sehingga proses 
pembakaran optimal 
Pembahasan hubungan faktor, dampak dan upaya pada kerusakan 









Berdasarkan hasil penelolahan data yang telah didapatkan melalui suatu 
penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan mengenai faktor penyebab shaft turbocharger mesin diesel 
generator yang patah adalah sebagai berikut: 
1. Faktor penyebab shaft turbocharger mesin diesel generator patah adalah 
sebagai berikut : 
a. Kategori lingkungan adalah suhu air pendingin yang panas. 
b. Kategori manusia adalah kurangnya pengetahuan dan pengalaman 
tentang turbocharger pada mesin diesel generator. 
c. Kategori mesin adalah tekanan minyak lumas pada pelumasan 
turbocharger yang tidak stabil. 
d. Kategori prosedur adalah perawatan yang tidak sesuai dengan plan 
maintenance system (PMS) 
2. Dampak yang diakibatkan oleh faktor yang menyebabkan shaft 
turbocharger patah pada mesin diesel generator adalah sebagai berikut : 
a. Suhu air pendingin yang panas akan menyebabkan temperatur 
pendingin minyak lumas panas. 
b. Kurangnya pengetahuan dan pengalaman tentang turbocharger mesin 





c. Tekanan minyak lumas yang tidak stabil akan menyebabkan 
pelumasan menjadi tidak optimal pada turbocharger mesin diesel 
generator. 
d. Perawatan yang dilakukan tidak sesuai dengan maintenance plan akan 
menyebabkan penurunan kerja minyak lumas pada turbocharger mesin 
diesel generator. 
3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penyebab shaft 
turbocharger mesin diesel generator yang patah  sebagai berikut : 
a. Suhu air pendingin panas pada sistem pelumasan panas maka upaya 
yang harus dilakukan adalah dengan membersihkan filter sea chest dan 
pengecekan pada zink anode karena sebagai filter air pendingin 
pertama yang ada di kapal. 
b. Kurangnya pengetahuan dan pengalaman tentang turbocharger maka 
upaya yang harus dilakukan adalah dengan memberikan training dan 
ujian sebelum naik kapal serta familiarisasi permesinan diatas kapal. 
c. Tekanan minyak lumas yang tidak stabil pada turbocharger mesin 
diesel maka upaya yang dilakukan adalah dengan melakukan 
pembersihan filter sampai dengan penggantian minyak lumas apabila 
didapati minyak lumas kotor. 
d. Perawatan yang tidak sesuai dengan maintenan plan maka upaya yang 
harus dilakukan adalah dengan melakukan perawatan dan pembersihan 
bagian turbocharger dengan jadwal sesuai dengan maintenance plan 






Sesuai permasalahan yang telah dibahas dalam skripsi ini, penulis ingin 
memberikan satan yang mungkin dapat bermanfaat untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Adapun saran yang ingin penulis berikan yaitu: 
1. Sebaiknya dilakukan penelitian oleh orang lain dengan topik dan 
metode yang sama atau dilakukan penelitian oleh orang lain dengan 
topik yang sama tetapi dengan metode yang berbeda untuk 
mendapatkan perbandingan dan kemajuan penelitian ini. 
2. Sebaiknya masinis yang bertanggung jawab terhadap turbocharger 
mesin diesel generator agar selalu mengoperasikan mesin diesel 
generator seusai dengan prosedur dan buku manual book yang benar 
serta menjalankan maintenance plan agar dapat mencegah shaft 
turbocharger patah dan pelumasan yang tidak optimal pada 
turbocharger mesin diesel generator. 
3. Alangkah baiknya perusahaan agar selalu meningkatkan hubungan 
komunikasi dengan masinis baik yang ada dikapal perihal tentang 
kondisi pelumasan, kondisi minyak lumas, spare part yang dibutuhkan 
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